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ABSTRACT

Antenatal Care (ANC) or Antenatal Care is the care of the mother and fetus during her pregnancy.
Maternal health services during pregnancy are important for pregnant women and the babies they
contain. This service effort is one of the efforts to prevent adverse conditions that can occur in a pregnant
woman. If the knowledge of pregnant women in the third trimester is lacking due to non-compliance in
carrying out antenatal car visits, it can cause a high risk of pregnancy and childbirth. This research aims
to determine the level of knowledge of pregnant women in the third trimester regarding compliance with
anc visits at the Jambu Mawar Clinic, Pekanbaru City in 2023. This type of research is quantitative with
a correlation analysis research design with a cross-sectional approach. This research was conducted
from October 2022 to June 2023. , The population in this study was 32 people and a sample of 30 people,
and used an Ordinal-Nominal Measuring Scale and used Consecutive Sampling Techniques. Data
Collection Using Primary Data Namely Using Questionnaires. Data Analysis Used Univariate and
Bivariate. Based on the Chi-Quare Test, there is a relationship between knowledge of pregnant women in
the third trimester about Anc and compliance with Anc visits with a P value = 0.047 and A 0.05. It is
recommended that the clinic provide information to pregnant women regarding the importance of having
an Anc visit.

Keywords: Knowledge. Pregnant Women, ANC, Compliance

ABSTRAK

Antenatal care (ANC) atau perawatan Antenatal merupakan perawatan ibu dan janin selama masa
kehamilanya, pelayanan kesehatan ibu selama kehamilan merupakan hal penting bagi ibu hamil maupun
bayi yang di kandungnya. Upaya pelayanan tersebut merupakan salah satu upaya pencegahan terhadap
kondisi buruk yang dapat terjadi pada seorang ibu hamil. Jika pengetahuan ibu hamil trimester 111 kurang
dikarenakan tidak patuh dalam melakukan kunjungan antenatal car,maka bisa menyebabkan terjadinya
resiko tinggi terhadap kehamilan dan persalinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai tingkat
pengetahuan ibu hamil trimester 111 dengan kepatuhan melakukan kunjungan ANC di klinik jambu mawar
kota Pekanbaru tahun 2023. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian analisis kolerasi
dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan okober 2022 sampai juni 2023,
populasi pada penelitian ini berjumlah 32 orang dan sampel 30 orang, dan mengunakan sekala ukur
ordinal-nominal dan menggunakan teknik consecutive sampling. Pengumpulan data menggunakan data
primer yaitu menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan univariat dan bivariate. Berdasarkan
uji chi-quare terdapat hubungan pengetahuan ibu hamil trimester Il tentang ANC dengan kepatuhan
melakukan kunjungan ANC dengan nilai p value =0,047 dan a 0,05 disarankan kepada pihak klinik agar
memberikan informasi kepada ibu hamil bahwasanya pentingnya melakukan kunjungan ANC.

Kata Kunci : Pengetahuan. Ibu Hamil, ANC, Kepatuhan
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PENDAHULUAN

Kehamilan di artikan sebagai fartilisasi
atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum
di lanjutkan dengan nidasi atau implantasi.
Bila di hitung dari saat fartilisasi hingga
lahirnya bayi, kehamilan normal akan
berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10
bulan atau 9 bulan menurut kalender
internasional. Kehamilan terbargi dalam 3
trimester, di dimana trimester kesatu
berlangsung dalam 12 minggu, trimester
kedua 15 minggu (minggu ke-13 hingga ke-
27), dalam trimester ketiga 13 minggu
(minggu ke-28 hingga ke-40)
(prawirorahardjo, 2014)

Angka kematian bayi (AKB) dan angka
kematian ibu (AKI) masih merupakan
masalah utama di dunia karena masih
terbilang tinggi. Data World Health
Organization (WHO) pada tahun 2017
menyatakan bahwa didunia sekitar 29
kematian per 1000 kelahiran hidup setiap
harinya akibat komplikasi kehamilan dan
persalinan. Penyebab utama dari kematian
ibu antara lain perdarahan, hipertensi,
infeksi, dan penyakit penyerta lainnya yang
diderita ibu sebelum masa kehamilan. Risiko
kematian ibu di negara berkembang 23 kali
lebih besar dibandingkan dengan negara
maju sehubungan dengan kehamilan dan
persalinan (WHO, 2017).

Jumlah kematian ibu yang dihimpun dari
pencatatan program kesehatan keluarga di
kementerian Kesehatan pada tahun 2020
yaitu 4.627, terjadi peningkatan
dibandingkan tahun 2019 sebesar 4.221
kematian. Latar belakang keberhasilan
program kesehatan ibu dapat dinilai melalui
indikator utama Angka Kematian lbu (AKI).
Jumlah kematian ibu yang dihimpun dari
pencatatan program kesehatan keluarga di
Kementerian Kesehatan pada tahun 2020
yaitu 4.627, terjadi peningkatan
dibandingkan tahun 2019 sebesar 4.221
kematian (Handayani et al., 2021).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Provinsi Riau (2020) jumlah kematian ibu
yang banyak terjadi pada saat ibu hamil, ibu
bersalin atau pada saat ibu nifas (sampai
dengan 42 hari pasca persalinan) Jumlah
kematian ibu pada tahun 2020 mencapai 129
orang, dimana jumlah ini mengalami
peningkatan dibandingkan dengan jumlah
kasus kematian tahun 2019 yaitu 125 orang.
bahwa jumlah kematian ibu tahun 2020 ini
meningkat dari tahun sebelumnya yakni
sebanyak 129 kematian ibu, dengan rincian
kematian ibu hamil sebanyak 28 orang,
kematian ibu bersalin 40 orang dan kematian
ibu di masa nifas 61 orang. Untuk jumlah
kematian ibu, fase nifas dalam 3 tahun ini
terus mengalami peningkatan. cakupan
pelayanan kesehatan (K1 dan K4 ) dari
tahun 2016 sampai tahun 2020 terlihat
fluktuatif. Cakupan pelayanan kesehatan
pada ibu hamil tahun 2020 mengalami
penurunan. Hal ini menunjukan bahwa
masih kurangnya kesadaran ibu dalam
memeriksakan kehamilannya dan masih
perlunya optimalisasi promosi kesehatan
dalam meningkatkan kesadaran ibu untuk
memeriksakan kehamilannya. (Kemenkes
Riau, 2020)

Menurut Badan Kesehatan Dunia
(WHO) Antenatal Care selama kehamilan
untuk mendeteksi dini terjadinya resiko
tinggi terhadap kehamilan dan persalinan
juga dapat menurunkan angka kematian ibu
dan memantau keadaan janin. Setiap wanita
hamil ingin memeriksakan kehamilannya,
bertujuan  untuk  mendeteksi  kelainan-
kelainan yang mungkin ada atau akan timbul
pada kehamilan tersebut cepat diketahui, dan
segera dapat diatasi sebelum berpengaruh
tidak baik terhadap kehamilan tersebut
dengan melakukan pemeriksaan Antenatal
Care (Kemenkes RI1,2020).

ANC atau perawatan  antenatal
merupakan perawatan ibu dan janin selama
masa kehamilanya Pelayanan kesehatan ibu
selama kehamilan merupakan hal penting
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bagi ibu hamil maupun bayi yang di
kandungnya. Upaya pelayanan tersebut
merupakan salah satu upaya pencegahan
terhadap kondisi buruk yang dapat terjadi
pada seorang ibu hamil. Berbagai kondisi
dapat terjadi pada seorang ibu hamil. adapun
kondisi paling buruk yang dapat terjadi pada
seorang ibu hamil adalah kematian.
Kurangnya pengetahuan mengenai ANC
sehingga ibu tidak tau tanda bahaya
kehamilan dan jika ada dukungan yang baik
dari keluarga, ibu akan lebih memperhatikan
kesehatan diri dan janinnya, yaitu dengan
secara rutin  berkunjung ke fasilitas
pelayanan kesehatan untuk melakukan ANC.
Dukungan dari keluarga dapat berupa
bantuan, perhatian, penghargaan, atau dalam
bentuk kepedulian terhadap ibu hamil.(Ayu
Indah, 2017).

Antenatal care merupakan program
yang mampu menurunkan angka kematian
ibu dan bayi. Program antenatal care mampu
mendeteksi secara dini komplikasi yang
terjadi pada ibu dan tujuan ibu hamil dapat
diperoleh dengan menjaga kondisi fisik.
Sosial dan kesehan ibu beserta janin serta
memiliki transisi yang efektif saat menuju
peroses persalinan. (Sari Priyanti et al.,
2020)

Tingkat pengetahuan ibu hamil yang
memadai akan menjadikan ibu hamil
semakin patuh dalam melaksanakan ANC,
sedangkan jika pengetahuannya kurang
maka ibu hamil tidak patuh dalam
melaksanakan ANC. Ketidakpatuhan ibu
hamil dalam melaksanakan ANC dapat
menyebakan tidak dapat diketahuinya
berbagai komplikasi yang dapat
mempengaruhi  kehamilansehingga tidak
dapat segera diatasi. Beberapa faktor yang
menjadi penyebab ketidakpatuhan
pelaksanaan ANC yaitu, rasa malas, jauhnya
jarak antara rumah dengan fasilitas
pelayanan  kesehatan, dan kurangnya
motivasi untuk melaksanakan ANC dari

pelayanan kesehatan seperti Puskesmas.
(Citrawati et al,2021)

Salah satu faktor yang kurang
dimanfaatkan dalam pelayanan antenatal
care antara lain rendahnya pengetahuan dan
pemahaman ibu hamil. Kepatuhan dalam
kunjungan ANC bertujuan untuk memantau
keadaan ibu dan janin, untuk mendeteksi
masalah secara dini dan memberikan
tindakan atau intervensi yang tepat, dan
mengetahui  jika ada komplikasi pada
kehamilan.(Hardaniyati et al. 2021).

Berdasarkan dari  hasil  penelitian
(Citrawati et al., 2020)yaitu hasil analisis
didapatkan bahwa dari 30 responden 25 (83,
3%) responden memiliki pengetahuan baik
dengan melakukan kunjungan antenatal care
teratur sedangan 5 (16, 7%) responden
memiliki  pengetahuan kurang dengan
melakukan kunjungan antenatal care tidak
teratur. Hasil uji statistik dapat diketahui p
value sebesar 0, 00 yang artinya bahwa p
value<0,05, maka secara statistik ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang antenatal
care  terhadap  kunjungan  antenatal
care.(Citrawati et al., 2020)

Dari hasil penelitian yang dilakukan
(Turi et al., 2020) tentang dampak dari ibu
yang tidak melakukan kunjungan ANC
salah satunya adalah kematian neonatal.
Penelitian ini juga menemukan diantara
ibu  hamil yang tidak melakuakan
kunjuangn ANC Sedangkan ibu hamil
yang melakukan  pemeriksaan  ANC
setidaknya satu kali memiliki 72% risiko
lebih rendah terhadap kematian. Ibu
hamil yang melakukan pemeriksaan ANC
akan melahirkan di institusi kesehatan dan
melakukan perawatan pasca kelahiran (Turi
et al., 2020)

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kota  Pekanbaru
didapatkan jumlah ibu hamil yang terbanyak
dari bulan Januari-Desember Tahun 2020
berjumlah 2.488 di puskesmas payung
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sekaki. berdasarkan data dari Puskesmas
Payung Sekaki lbu hamil TM 1l yang
melakukan kunjungan ANC terbanyak
berada di klinik Jambu Mawar Dengan
Jumlah 71 Orang dari bulan januari-
November tahun 2022. Peneliti melakukan
survey awal terhadapat 11 orang ibu hamil
didapatkan  hasil bahwa 3  orang
berpengetahuan baik, 2 orang berpengetahua
cukup 6 orang berpengetahuan kurang.
Sedangkan untuk kepatuhan terdapat 7 orang
ibu hamil TM 11l tidak patuh melakukan
kunjungan ANC dan 4 orang yang patuh
dalam melakukan kunjungan ANC
Berdasarkan latar belakang di atas saya
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Hubungan Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang ANC Dengan Kepatuhan
Kunjungan ANC Di wilayah Kerja Klinik
Pratama Jambu Mawar Kota Pekanbaru
Tahun 2023

METODE PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan klink pratama
jmabu mawar kota pekanbaru yang di ,mulai
dari oktober 2022 sampai juni 2023.
Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuntitatif dengan mengunakan analisis
korelasi dan desaen penelitian ini cross-
sectional yaitu di mana objekmpenelitian di
amtai pada waktu yang sama. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
hamil TM 1l pengambilan  sampel
mengunakan teknik consicotif sampling
dengan kriteria inklusi ya itu 30 orang ibu
hamil di klinik pratama jambu mawar

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Univariat
a. Pengetahuan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Dalam Melakukan Kunjungan ANC
di Wilayah Kerja Klinik Jambu Mawar Pekanbaru Tahun 2023

No Pengetahuan Ibu Hamil Jumlah Persentase (%0)

1. Baik 25 83,3

2. Cukup 3 10

3. Kurang 2 6,7
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Kuesioner

Berdasarkan tabel 1, dari 30 responden,
mayoritas  lbu  hamil  trimester |l
berpengetahuan baik sebanyak 25 orang
(83,3%) dan minoritas ibu hamil trimester
11 yang berpengetahuan  kurang baik
sebanyak 2 orang (6,7%)

Pengetahuan  ibu  hamil tentang
kehamilan memiliki peranan penting terkait
dengan kesehatan selama  kehamilan.
Apabila seorang ibu hamil memiliki
pengetahuan yang baik tentang resiko tinggi
kehamilan maka kemungkinan besar ibu
akan berpikir untuk menentukan sikap,
berperilaku untuk mencegah, menghindari

atau mengatasi masalah resiko kehamilan
tersebut sehingga ibu memiliki kesadaran
untuk memeriksakan kehamilannya
(Senudin & Lembu, 2016).

Menurut hasil penelitian, (Citrawati et
al., 2020) didapatkan bahwa dari 30
responden 25 orang (83,3%) ibu hamil
trimester 11l memiliki pengetahuan baik
dengan melakukan kunjungan antenatal care
teratur sedangkan 5 orang (16,7%) ibu hamil
trimester 111 memiliki pengetahuan kurang
dengan melakukan kunjungan antenatal care
tidak teratur hasil analisa data antara tingkat
pengetahuan dalam kunjungan antenatal care
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Menurut asumsi peneliti ibu yang
pengetahuannya kurang tentang pentingnya
melakukan  kunjungan ANC hal ini
dikarenakan kurangnya informasi tentang
pentingnya melakukan kunjungan ANC
untuk kehamilan dan tidak mengetahui

manfaat melakukan pemeriksaan kehamilan
dan di karenakan kurangnya kesadaran akan
pentingnya melakukan kunjungan ANC.

b. Kepatuhan

Tabel .2 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Ibu Hamil Dalam Melakukan Kunjungan ANC
di Wilayah Kerja Klinik Jambu Mawar Pekanbaru Tahun 2023

No Kepatuhan Ibu Hamil Jumlah Persentase (%0)

1. Patuh 27 90

2. Kurang Patuh 2 6,7

3. Tidak Patuh 1 3,3
Jumlah 30 100

Sumber : Hasil Kuesioner

Berdasarkan tabel 2, dari 30 orang
responden mayoritas ibu hamil trimester 111
patuh dalam melakukan kunjungan ANC
sebanyak 27 orang (90%), dan minoritas ibu
hamil trimester [ll tidak patuh dalam
melakukan kunjungan ANC sebanyak 1
orang (3,3%).

Kepatuhan dalam kunjungan ANC
bertujuan untuk memantau keadaan ibu
dan janin, untuk mendeteksi masalah
secara dini dan memberikan tindakan atau
intervensi yang tepat,dan mengetahui jika
ada komplikasi  pada kehamilan
(Hardaniyati et al., 2021).

Kepatuhan kunjungan ANC pada ibu
hamil karena pengetahuan yang dimiliki ibu
hamil berhubungan dengan kepatuhan untuk
melakukan kunjungan ANC untuk itu perlu
ditingkatkan pengetahuan ibu hamil dengan
segala  indikatornya dapat melalui
penyuluhan pada usia subur (matita, 2023)

Menurut (Amelia, 2020) kepatuhan
berasal dari kata “Patuh” yang memiliki arti
suka menurut terhadap perintah, taat
terhadap perintah, aturan dan disiplin.
Kepatuhan merupakan bersifat patuh, taat,

tunduk pada suatu ajaran maupun aturan.
Kepatuhan merupakan perilaku positif
seseorang. Patuh terhadap prosedur dan
disiplin yang harus dijalankan

Berdasarkan dari  hasil  penelitian
(Senudin & Lembu, 2016) di ketahui bahwa
ibu hamil patuh melakukan kunjungan ANC
sebanyak 5 orang 51%. Dengan hasil p
value= 0,023 dan =a0,05 berarti terdapat
hubungan antara pengetahuan ibu hamil
tentang antenatal care dengan kepatuhan
kunjungan antenatal care.

Menurut asumsi peneliti  kepatuhan
melakukan kunjungan ANC. berbanding
lurus dengan pengetahuan ibu hamil tentang
ANC artinya semakin tinggi Pengetahuan
maka akan meningkat juga kepatuhan dalam
melakukan kunjungan ANC, sebaliknya jika
pengetahuan remdah maka kepatuhan
melakukan kunjungan ANC juga akan
rendah
2. Hasil Analisa Bivariat

Bagian ini menyajikan hasil penelitian.
Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan
tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan.
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Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Trimester Ill Tentang ANC Dengan
Kepatuhan Dalam Melakukan Kunjungan ANC Di Klinik Jambu Mawar

Pekanbaru Tahun 2023
Kepatuhan Total P A
Pengetahuan Patuh Kurang Patuh  Tidak Patuh value
N % N % N % N %
Baik 23 92,0 2 8,0 0 0,0 25 100
Cukup 2 66,7 0 0,0 1 33,3 3 100 0,047 0,0
5
Kurang 2 100 0 0,0 0 0,0 2 100
Jumlah 27 90 2 6,7 1 3,3 30 100

Berdasarkan tabel 4.3, dari 25 orang ibu
hamil trimester 11l yang berpengetahuan
baik, 23 orang (92%) patuh melakukan
kunjungan ANC, dan 2 orang (8%) kurang
patuh dalam melakukan kunjungan ANC.
Dari 3 orang ibu hamil trimester 11l yang
berpengetahuan cukup, 2 orang (66,6%)
patuh dalam melakukan kunjungan ANC,
dan 1 orang tidak patuh dalam melakukan
kunjungan ANC. Dari 2 orang ibu hamil
trimester 1ll yang berpengetahuan kurang

seluruhnya, patuh dalam  melakukan
kunjungan ANC.

Pengetahuan sangat berperan dalam
menentukan bagaimana seseorang
bertindak. Ketika ibu hamil mengetahui

manfaat dan jadwal antenatal care, maka
kemungkinan  besar akan  melakukan
pemeriksaan kehamilan secara teratur.
Pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari
petugas kesehatan, keluarga, atau media
massa.Pengetahuan sangat mempengaruhi
perilaku ibu hamil dalam memanfaatkan
pelayanan ANC, pengetahuan yang baik
tentang  pemeriksaan  kehamilan akan
mendorong ibu hamil untuk memeriksan
kehamilannya (Kumala, 2017)

Kepatuhan mempengaruhi cakupan nilai
kunjungan antenatal care ibu hamil. Ibu

hamil yang teratur melakukan kunjungan
antenatal care akan memiliki pola fikir
dalam melakukan kunjungan antenatal care
secara teratur maka akan memiliki
kemudahan dalam bersikap untuk mengatasi

Masalah kehamilan yang dihadapinya,
sehingga jika ibu hamil tersebut sedang
mengalami masalah kehamilan, maka segera
menghubungi  tenaga  kesehatan yang
profesional dan masalah tersebut segera
tertangani oleh tenaga kesehatan (Setiyarini,
2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan uji statistik chi-square di
dapatkan nilai p value =0.047 dan o 0,05
artinya bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan ibu hamil trimester Il tentang
ANC dengan kepatuhan  melakukan
kunjungan ANC di Wilayah Kerja Klinik
Jambu Mawar Kota Pekanbaru Tahun 2023.
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